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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Harga, Promosi, dan Lokasi mampu mempengaruhi
keputusan masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) menggunakan produk pembiayaan Fasilitas Likuiditas
Pembiayaan Perumahan (FLPP) pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini adalah kuesioner. Teknik analisisdata yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil dari
analisis penelitian yang dilakukan dengan alpha 5% menunjukkan bahwa hasil analisis regresi linear
berganda secara parsial variabel Harga, Promosi, dan Lokasi berpengaruh positifdan signifikan terhadap
Keputusan Masyarakat Berpenghasilan rendah dan secara simultan atau bersama — sama antara variabel
Harga, Promosi, dan Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan Masyarakat Berpenghasilan Rendah. Variasi
faktor oleh variabel independent Harga, Promosi dan Lokasi secara bersama — sama mampu menerangkan
pengaruh terhadap keputusan masyarakat sebesar 73,2% sedangkan sisanya sebsar 26,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti.
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ABSTRACT

This Research aims to determine whether Price, Promotion, and Location are able to influence the decision of
low-income people (MBR) to use the Housing Financing Liquidity Facility (FLPP) financing product at
PT.Bank Sumut Sharia Branch Office Medan. The method used in this study is quantitative. The data
collection technique used in thisstudy was a questionnaire. The data analysistechnique used is multiple linear
regression analysis. The results of the research analysis conducted with alpha 5% showed that the results of a
partial multiple linear regression analysis of the variables Price, Promotion, and Location had a positive and
significant effect on the Decisions of low-income Communities and simultaneously or together between the
variables Price, Promotion, and Location influenced the Decisions of Low Income Communities. The variation
of factors by the independent variables Price, Promotion and Location together is able to explain the influence
on community decisions by 73.2% while the remaining 26.8% is explained by other variables that are not
studied.
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1. PENDAHULUAN

Tempat tinggal atau rumah merupakan suatu kebutuhan yang sejati nya harus dipenuhi. Permintaan
terhadap tempat tinggal dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan yang sangat pesat seiring
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dengan bertambahnya angka pertumbuhan penduduk, namun demikian masih ada kesenjangan (backlog)
antara kebutuhan akan tempat tinggal dengan ketersediaannya. Berdasarkan data dari beberapa
instansi/lembaga terkait Indonesia masih kekurangan pasokan hunian atau tempat tinggal sebanyak 15
juta unit hingga tahun 2014. Setiap tahunnya di Indonesia membutuhkan sedikitnya 800 ribu unit rumah
untuk menutupi backlog tersebut. Namun dari data asosiasi hanya sekitas 400 ribu unit rumah saja yang
terpenuhi.. Angka ini sedikit menyusut dari tahun 2015 yang mencapai 11.4 juta. Kementerian PUPERA
terus berupaya mengatasi kekurangan rumah khusus nya bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR).

Sesuai dengan tujuan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal, dalam hal ini
pemerintah menyediakan dan menyelenggarakan program yang ditujukan untuk tercapainya tujuan
tersebut. Melalui program kepemilikan rumah bagi Mayarakat Berpenghasilan Rendah (MBR)/
masyarakat biasa yang disebut kredit kepemilikan rumah (kpr). Pembiayaan rumah dengan dukungan
bantuan dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) kepada masyarakat berpenghasilan
rendah (MBR) dalam rangka kepemilikan rumah sejahtera yang dibeli dari pengembang (developer) pada
PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan. Pembiayaan ini dibayar dengan cicilan yang skemanya
tetap dan juga ringan setiap bulannya.
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“Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal dan Dia menjadikan
bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya
pada waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba,
bulu unta, dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu)”

(QS. An-Nahl : 80)

Oleh karena sifat kebutuhanya yang mendasar, maka setiap tahun selalu terjadi peningkatan
kebutuhan rumah seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Orientasi pembangunan perumahan dan
pemukiman saat ini lebih menitik beratkan pada permasalahan pembiayaan yang murah. Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR) merupakan masyarakat yang mempunyai keterbatasan dalam daya beli
sehingga perlu mendapat dukungan pemerintah untuk memperoleh rumah. Pemberian fasilitas Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) melalui Program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) kepada
masyarakat dengan penghasilan tertentu. Dalam hal ini Bank Sumut Kantor Cabang Syariah MBR yang
dimaksud adalah diperuntukan pada Pegawai/Karyawan yaitu Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Tetap,
Honorer, Outsourching.

Bank Syariah pada dasarnya melakukan kegiatan usaha yang sama dengan bank konvensional yaitu
melakukan penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat disamping penyedia jasa keuangan lainnya.
Disamping harus selalu dengan prinsip hukum islam juga karena dalam prinsip Syariah memiliki berbagali
variasi akad yang akan menimbulkan variasi produk yang lebih banyak dibandingkan produk bank
konvensional. Bank Syariah pada dasarnya melakukan kegiatan usaha yang sama dengan bank
konvensional yaitu melakukan penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat disamping penyedia jasa
keuangan lainnya. Disamping harus selalu dengan prinsip hukum islam juga karena dalam prinsip Syariah
memiliki berbagai variasi akad yang akan menimbulkan variasi produk yang lebih banyak dibandingkan
produk bank konvensional.

Sebagaimana produk bank konvensional. Dalam menjalankan usahanyya bank syariah juga memiliki
berbagai resiko seperti risiko pembiayaan (finance risk). Pada bank konvensional disebut risiko kredit
(credit risk), risiko investasi (investment risk), risiko likuiditas (liquidity risk), risiko operasional
(operation risk), risiko penyelewengan (fraud risk) dan risiko fidusia (fiduciary risk). Pada pembiayaan
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misalnya, bank bank berada pada risiko yang diakibatkan oleh kegagalan dan ketidak mampuan nasabah
penerima pembiayaan mengembalikkan jumlah pembiayaan yang diterima dari bank beserta bagi
hasil/margin sesuai janga waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan.

PT. Bank Sumut merupakan salah satu alat/kelengkapan otonomi daerah dibidang perbankan. PT.
Bank Sumut mempunyai fungsi sebagai penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah, bertindak
sebagai pemegang kas daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang daerah dengan melakukan
kegiatan usaha sebagai bank umum. Bank Syariah bukan hanya sekedar bank bebas bunga, tetapi juga
memiliki orientasi pencapaian kesejahteraan. Oleh karena itu maka secara struktural dan sistem
pengawasan nya cukup berbeda dari bank konvensional. Pengawasan perbankan islam mencakup dua
hal, yaitu pertama pengawasan dari aspek keuangan, kepatuhan pada perbankan secara umum dan prinsip
kehati-hatian bank. Kedua pengawasan prinsip Syariah dalam kegiatan operasional bank.

PT. Bank Sumut merupakan salah satu alat/kelengkapan otonomi daerah dibidang perbankan. PT.
Bank Sumut mempunyai fungsi sebagai penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah, bertindak
sebagai pemegang kas daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang daerah dengan melakukan
kegiatan usaha sebagai bank umum. Guna menjaga pertumbuhan dan daya saing Bank Sumut Kantor
Cabang Syariah Medan memiliki strategi pemasaran yang tidak lepas dari sisi konsumen serta prinsip
syariah yang mempunyai peranan penting dalam proses pengambilan keputusan pembelian yang akan
dilakukan konsumen.

Keputusan merupakan Tindakan pemilihan Tindakan dari dua atau lebih pilihan alternative. Dengan
kata lain, pengambilan keputusan harus memiliki pilihan dari bebrapa alternative yang ada. Keputusan
juga dapay berupa Tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana awal.
Keputusan yang baik dapat digunakan sebagai dasar dalam membuat rencana yang baik pula. Termasuk
faktor yang mempengaruhi seseorang dalam  keputusan untuk menggunakan pembiayaan pada
perumahan. Harga dapat menciptakan pandangan konsumen terhadap produk atau jasa. Semakin tinggi
harga produk atau jasa yang ditawarkan maka semakin menurun minat beli konsumen. Sebaliknya jika
semakin murah harga produk atau jasa yang ditawarkan maka semakin tinggi minat beli konsumen. Hal
ini yang menunjukkan bahwa harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian.

Letak lokasi dalam perumahan harus dipertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan akses,
waktu tempuh lokasi, letak lokasi terhadap perkotaan dan faktor lainnya. Lokasi yang strategis akan
mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.Promosi yang dilakukan perusahaan
untuk memperkenalkan atau menonjolkan kelebihan produknya agar membujuk konsumen untuk
melakukan pembelian. Promosi sangat penting dalam sebuah perusahaan karena mampu mempengaruhi
tingkat keputusan pembelian suatu produk atau jasa yang dimiliki sebuah perusahaan.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatasdapat diketahui bahwa adanya indikasi timbulnya
permasalahan harga, lokasi, dan promosi terhadap keputusan masyarakat berpenghasilan rendah dalam
melakukan pembiayaan perumahan. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian yang
berjudul : “Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Berpenghasilan Rendah
(MBR) Menggunakan Produk Pembiayaan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) Pada PT.
Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Bank Syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum islam dan dalam kegiatannya
tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan bank syariah yang
diterima maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung pada akad dan perjanjian yang dilakukan
oleh pihak nasabah kepada pihak bank. Perjanjian (Akad) yang terdapat di bank syariah harus tunduk
pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam hukum. Dalam kegiatan usaha nya Bank Syariah
juga memiliki produk pembiayaan yang menjadi alternatif bagi masyarakat. Salah satu contoh nya adalah
produk pembiayaan FLPP pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan.
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Salah satu produk pembiayaan konsumtif likuid yang disalurkan oleh bank Sumut Kantor Cabang
Syariah Medan adalah produk Pembiayaan Perumahan. Perumahan merupakan kebutuhan pokok
manusia, pemenuhan atas kebutuhan manusia ini juga terdapat pada Undang-undang No. 39 Tahun 1999
tentang hak asasi manusia (HAM). Pasal 40 Undang-undang ini menyatakan bahwa “Setiap orang
berhak untuk betempat tinggal serta berkehidupan yang layak”

A. Keputusan
1) Pengertian Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang dalam usaha memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapi kemudian menetapkan bebrapa alternatif yang dianggap paling
rasional dan sesuai dengan lingkungan organisasi. Pengambilan keputusan adalahn suatu proses
pengintegrasian yang mengkombinasilan pengetahuan evaluasi dua hal atau lebih perilaku alternative
dan memilih salah satu diantaranya. Pengambilan keputusan nasabah merupakan suatu proses
pemecahan masalah. Walaupun pada kenyataannya berbagai konsumen memilih untuk membeli
produk atau jasa yang berbeda yang disebabkan oleh perbedaan karakteristik pribadi (kebutuhan,
manfaat, yang sedang dicari, sikap, nilai dan gaya hidup).

2) Fungsi Proses Pengambilan Keputusan

Ada lima proses pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

a) Pengenalan kebutuhan
Konsumen mulai mengenali adanya kebutuhan atau masalah. Dan mulai merasakan adanya

perbedaan antara harapan dengan kenyataan.

b) Pencarian informasi
Konsumen akan mencari informasi untuk memenuhi kebutuhannya dan konsumen mencari
informasi melalui berbagai sumber.

c) Evaluasi Alternative
Konsumen akan mengevaluasi berbagai pilihan yang dapat memenuhi kebutuhannya.

d) Keputusan Membeli
Setelah melakukan 3 proses sebelumnya kemudian konsumen akan menentukan serta memilin
produk atau jasa apa yang paling sesuai dengan kebutuhannya.

e) Tingkah laku pasca membeli
Tahap ini pembeli yang puas akan melakukan pembelian ulang (Repurchase) sedangkan
pelanggan yang tidak puas akan menghentikan pembelian produk atau jasa.

B. Pengertian Harga
1) Pengertian Harga

Harga merupakan hal yang sangat penting yang diperhatikan konsumen dalam membeli produk
atau jasa. Jika konsumen merasa cocok dengan harga yang ditawarkan, maka mereka akan
cenderung melakukan pembelian ulang produk yang sama. Dalam teori ekonomi disebutkan
bahwa harga suatu barang atau jasa yang pasarnya kompetitif, tinggi rendah keputusan membeli
setelahnya harga ditentukan oleh permintaan dan penawaran pasar. Harga adalah satuan moneter
atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jsa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak
kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. Pengertian ini sejalan dengan konsep
pertukaran dalam pemasaran. Jadi bisa dikatakan harga tergantung pada kemampuaan bernegosiasi
dari pihak penjual atau pembeli untuk memperoleh harga kesepakatan yang sesuai dengan
keinginan massing-masing

2) Fungsi Harga
Ada 3 indikator yang mencirikan harga yaitu :
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a) Keterjangkauan harga, yaitu aspek penetapan harga yang dilakukan oleh produsen /penjual
yang sesuai dengan kemampuan beli konsumen.

b) Kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu aspek penetapan harga yang dilakukan oleh
produsen penjual yang sesuai dengan kualitass produk yang dapat diperoleh konsumen.

c) Kesesuaian harga dengan uang muka yang dapat diangsur yaitu penawaran uang muka yang
ringan dan angsuran yang flat.

C. Promosi
1) Pengertian Promosi
Promosi dapat diartikan sebagai suatu upaya atau alat komunikasi untuk memperkenalkan sautu
produk dari suatu perusahaan tertentu agar dapat dikenal publik dan menarik minat pembeli
sehingga meningkatkan penjualan perusahaan. Oleh karena itu, promosi merupakan sarana yang
paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Menurut Fandi Tjipto, tujuan
promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi, dan membujuk serta  meningkatkan
pelanggan sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya.

2) Fungsi Promosi
a) Menginformasikan
b) Membujuk pelanggan sasaran ( persuading)
c) Meningkatkan (reminding)

D. Lokasi
1) Pengertian Lokasi
Berdasarkan SNI 03-1733-2004 tentang tata cara perencanaan lingkungan perumahaan, lokasi
kawasan perumahan harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan yang diatur dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah setempat atau dokumen perencanaan tata ruang lainnya yang ditetapkan
dengan Peraturan Daerah setempat atau memenuhi persyaratan. Pemilihnan dan penentuan lokasi
perumahan bagi setiap individu berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan masing masing. Lokasi
adalah faktor yang sangat penting dalam bauran lingkungan perumahan. Keputusan pemilihan
lokasi mempunyai dampak yang permanen dan jangka panjang.

Program FLPP ini menawarkan pinjaman dengan bunga yang di tetapkan satu digit sepanjang masa
pinjaman (fixed rate). Tujuan dari pemanfaatan dana FLPP yang berasal dari pos pembiayaan AP BN
adalah untuk mencciptakan pembiayaan perumahan lebih murah, sehingga terjangkau oleh MBR yang
diwujudkan  dengan pembiayaan perumahaan dengan suku bunga/margin yang lebih murah bila
dibandingkan dengan suku bunga pasar .Dilihat dari sudut pandang ekonomi, rumah sebagai suatu
komoditas yaitu rumah sebagai diperlakukan sebagai investasi jangka panjang bagi pemiliknya, karena
rumah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlindung dan beraktivitas, tetapi juga dapat mendatangkan
keuntungan untuk disewakan atau diperjual belikan

Setiap penduduk memiliki hak asasi untuk bertempat tinggal sebagai kebutuhan dasar tak terkecuali
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (UU. No. 1, 2011). Masyarakat Berpenghasilan Rendah yang
dimaksud adalah masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam memiliki maupun membeli rumah
(Permenpera No.27, 2012). Fenomena yang terjadi saat ini adalah kurang tersedianya perumahan bagi
masyarakat berpenghasilan rendah. Tingginya kebutuhan akan rumah dengan pertumbuhan penduduk
tidak diimbangi dengan ketersediaan perumahan bagi masyarakat khususnya msasyarakat berpenghasilan
rendah.

3. METODE

Dalam penelitian ini Waktu Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan April 2022 sampai dengan
Agustus 2022 Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan yang
beralamat di JI. Brigjend Katamso Komplek Centrium No. 4 Kel. AUR Kec. Medan Maimun.
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Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Kuantitatif. Yaitu penelitian yang informasi atau
data nya diolah dengan data statistic. Didalam metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis
dan korelasional antara kecenderungan nasabah memilih pembiayaan KPR FLPP sedangkan deskriptif
analisis yaitu menggambarkan permasalahan dengan didasari data-data yang ada kemudian dianalisis
lebih lanjut untuk kemudian ditarik kesimpulan.

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber dan bersifat mentah atau belum diolah. Data
primer belum memberikan informasi dalam pengambilan keputusan sehingga perlu diolah lebih lanjut.
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara membagikan kuesioner secara langsung kepada
responden, yaitu hasil kuesioner yang disebarkan kepada nasabah Fasilitas Likuiditas Pembiayaan
Perumahan (FLPP) pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan.

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari suumber yang menerbitkan dan bersifat siap pakai. Data
sekunder mampu memberikan informasi dalam pengambilan keputusan meskipun dapat diolah lebih
lanjut. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dengan cara studi pustaka dengan melakukan
penelaahan studi literatur melihat jurnal-jurnal, buku-buku, artikel, internet dan penelitian yang telah ada
sebelumnya yang bersumber baik dari literatur cetak maupun elektronik.

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut :

1) Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang responden ketahui.
Pertanyaan pada kuesioner sebagian bersifat tertutup dimana pilihan atau alternatif jawaban tersedia dan
sebagian lagi bersifat terbuka untuk menggali informasi yang mungkin muncul diluar pertanyaan yang
tersedia. Hal ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada nasabah pembiayaan Fasilitas
Pembiayaan Perumahan (FLPP) pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan yaitu dengan cara
menjawab setiap pertanyaan yang terdapat pada kuesioner.

Dalam penyusunan kuesioner penulis menggunakan linkert scale, dimana responden menyatakan
tingkat setuju dan tidak setuju mengenai berbagai pernyataan mengenai perilaku, objek, orang, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial dengan skala linkert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai titik
tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

2) Wawancara

Wawancara (interview), yaitu percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua
pihak, yaitu penulis (interviewer) yaitu mengajukan pertanyaan dan pihak atau staff PT. Bank Sumut
Cabang Syariah Kota Medan (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh
interviewer.

3) Studi Kepustakaan

Penulis mengumpulkan data yang terkait dengan masalah pene;itian yaitu berupa buku-buku, artikel,
dan karya ilmiah lainnya dengan mempelajari, memahami dan mencatat teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Dalam penelitian ini populasi digunakan bersifat terbatas, maka dari itu populasi pada penelitan ini
menggunakan sumber data yang jelas Batasan nya secara kuantitatif. Dalam penelitian ini populasi yang
dipilih adalah nasabah pembiayaan flpp sebanyak 85 nasabah. Serta sampel yang digunakan berdasarkan
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rumus slovin mendapatkan jumlah 70 orang dengan penyebaran menggunakan metode purposive
sampling dengan data primer yang digunakan adalah nasabah PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah
Medan serta data sekunder yang digunakan adalah buku — buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
Serta Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini pada pengolahan data nya penulis menggunakan SPSS 23. Dengan rumus :

N

e Ne?

Keterangan :
n :Jumlah Sampel yang dicari
N : Jumlah Populasi
e : Nilai kelonggran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir
85

"= 1785 x 5%2
~ 85

"= 1585 x% 0,052
85

=112

n = 70,1 maka dalam hal ini peneliti menggenapkan sebesar 70 Responden yang di teliti.

Pada penelitian ini pengukuran insnstrumen pengumpulan data menggunakan skala likert. Skala likert
merupakan skala yang digunakan unutk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi seseorang atau
kelompok orang terhadap sutu fenomena. Kemudian dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas sebagai
alat yang digunakan untuk menguji pernyataan yang dipaparkan pada kuesioner penelitian.

Uji validitas dilakukan guna mengukur serta mengetahui valid atau tidaknya nilai keusioner yang
digunakan. Teknik yang digunakan dalam mengukur pernyataan dalam kuesioner adalah Korelasi Product
Moment dengan ketentuan pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai rhitung > rtabel. Dengan
tingkat signifikan 0,05 maka setiap pernyataan dapat dikatakan valid atau sebaliknya. Sedangkan uiji
reliabilitas merupakan kelanjutan dari pengujian validitas yang bertujuan untuk melakukan pengujian
secara konsisten meski telah dilakukan pengujian secara berulang menggunakan metode skala rentangan
(Croncbach Alpha) dengan batas skala 0,70.

Analisis Data

1) Uji Validitas
Rumus pengujian validitas dengan korelasi product moment yaitu
Rxy = NY xy-(2x) (Xy)

JIV Ex2-(5a2) ) OV 3y2-(5,2))

Rxy  : koefisien korelasi antara x dengan y

X - variabel x (butir pertanyaan)

Y : variabel y (skor total)

N : Jumlah individu dalam sampel

2) Uji Realibilitas
Sebelum uji reabilitas terlebih dahulu dicari korelasinya dengan rumus :
_L _ Zob2
Rn = 1 [1 = ]
Keterangan :
Rn : Relatif Instrument
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K : Banyaknya pertanyaan
Sob? : Jumlah Varians
02 : Varians Total

Koefisien korelasi nya dimassukkan kedalam rumus sebagai berikut :
2.rb

r=1+rb

Dimana :
r = Nilai reabilitas
r, =Korelasi pearson product moment antar belahan pertama
(ganjil) belahan kedua (genap), batas reabilitas minimal 0.7

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah ada tidak nya normalitas redisual,
multikonearitas, autokorelasidan, heteroskedastistas pada suatu modle regresi. Uji normalitas merupakan
suatu pengujian sekelompok data untuk mengetahui apakah distribusi data tersebut berbentuk kurva
normal atau tidak. Muktikolinieritas dapat dideteksi dengan menghitung koefisien korelasi ganda dan
membandingkannya dengan koefisien Kkorelassi antar variabel bebas. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk melihat adanya kasus heteroskedastistas adalah dengan memerhatikan plot dari sebaran
residual (ZRESID) dan variabel yang diprediksikan (ZPRED)

Dalam analisis regresi linear berganda dipakai untuk menghitung besarnya pengaruh secara
kuantitatif dari suatu perubahan terjadi (variabel X ) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Dalam
penelitian ini, variabel bebas adalah Faktor Harga (X; ), Promosi (X;) dan Masyarakat Berpenghasilan
Rendah (Y). Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan ragam variasi naik
turunnya variabel independen (Y) yang ditunjukkan berdasarkan pengaruh variabel dependen (X).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tabel 1 Uji Validitas

Variabel r r
No | Penelitian | Pernyataan | hitung | tabel | Keterangan
1 | Harga (X1) | P1 0,526 | 0,235 | Valid
P2 0,776 | 0,235 | Valid
P3 0,848 | 0,235 | Valid
P4 0,851 | 0,235 | Valid
P5 0,799 | 0,235 | Valid
Promosi
2 | (X2) P1 0,283 | 0,235 | Valid
P2 0,506 | 0,235 | Valid
P3 0,657 | 0,235 | Valid
P4 0,506 | 0,235 | Valid
P5 0,657 | 0,235 | Valid
Lokasi
3| (X3) P1 0,391 | 0,235 | Valid
P2 0,464 | 0,235 | Valid
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P3 0,698 | 0,235 | Valid
P4 0,71 | 0,235 | Valid
P5 0,518 | 0,235 | Valid
Keputusan
4 | (YV)s Y1 0,26 | 0,235 | Valid
Y2 0,435 | 0,235 | Valid
Y3 0,596 | 0,235 | Valid
Y4 0,598 | 0,235 | Valid
Y5 0,607 | 0,235 | Valid
Data diatas diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai lebih besar

dari rtabel sebesar 0,235. Sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Dimensi Cronbach’s
Variabel Alpha N Of Items
Harga 0,903 5
Promosi 0,750 5
Lokasi 0,771 5
Keputusan 0,733 5

Data diatas yang telah dilakukan uji oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa data dinyatakan reliabel
dikarenakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai > 0,70

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini untuk melihat leseluruhan butir pernyataan
tersebut layak digunakan. Jika nilai signifikansi yang didapat dari uji normalitas di atas
0,05 maka semua butir pernyataan berdsitriobusi normal.

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 70
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,97326757
M ost Extreme Differences  Absolute ,099
Positive ,043
Negative -,099
Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,087°

a. Testdistribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Pada uji Kolmogrov Smirnov mempunyai ketenuan signifikan sebesar 0,05. Dari data diatas dapat

dilihat bahwa nilai dignifikan sebesar 0,087 > 0,05
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2) Uji Multikolinieritas digunakan untuk membuktikan bahwa model regresi ditemukan
adanya kolerasu atau hubungan antar variabel Independent dengan variabel Dependent.
Uji ini dilinat dari nilai VIF

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,188 1,707 -,110 ,913
Harga ,455 ,058 ,562 7,872 ,000 ,762 1,313
Promosi ,327 ,062 ,346 5,264 ,000 ,898 1,114
Lokasi ,233 ,077 ,217 3,038 ,003 ,759 1,317

a. Dependent Variable: Keputusan

Hasil uji multikolinieritas diatas

menunjukkan bahwa tidak terjadinya multikolinieritas atau

heterokedastisitas pada variabel independent.
3) Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah ada gejala hetero. Cara
melihat gejala heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan Scatter Plot atau dengan

menggunakan uji glejser

Scatterplot
Dependent Variable: Y. TOTAL

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Scatter Plot

Pada gambar diatas, terlihat bahwa butiran variabel tersebut menyebar dan tidak membentuk pola
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

c. Uji Regresi Linier Berganda
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Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,188 1,707 -,110 ,913
Harga 455 ,058 ,562 7,872 ,000
Promosi 327 ,062 ,346 5,264 ,000
Lokasi ,233 ,077 217 3,038 ,003

a. Dependent Variable: Keputusan

Dari output regresi linier berganda diatas, dapat dilihat persamaan regresinya dallah sebgai berikut :

Y=a+ bllxl + b2.X2+ b3.X3 +e
Keterangan Y= (-0,188) + 0,455 + 0,327 + 0,233

d. Uji Statistik

1) Uji Simultan digunakan untuk mengetahui apakah pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah
Medan Harga, Promosi, Lokasi menjadi faktor yang dapat mempengaruhi keputusan masyarakat

dengan nilai signifikan 0,05 df =k - 1atau 4 — 1 =3 yakni 70 — 3 =67

Tabel 6. Uji Simultan

ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 189,625 3 63,208 63,827 ,000°
Residual 65,360 66 ,990
Total 254,986 69

a. Dependent Variable: Keputusan Masyarakat

b. Predictors: (Constant), Harga, Promosi, Lokasi

Dari uji simultan dapat dilinat bahwa nilai Fhitung sebesar 63,827 > 2,74 maka dapat diismpulkan Ho

ditolak

2) Uji Parsial digunakan untuk mengetahui apakah pada Pembiayaan FLPP Harga, Promosi, Lokasi
menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan masyarakat dalam membeli rumah.
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Tabel 7. Uji Parsial

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,188 1,707 -,110 913
Harga ,455 ,058 ,562 7,872 ,000
Promosi ,327 ,062 ,346 5,264 ,000
Lokasi ,233 ,077 ,217 3,038 ,003

a.Dependent Variable: Keputusan
T hitung variabel harga = 7,872 dan t tabel = 1,99 jadi 7,872 > 1,99 maka Ho ditolak. T hitung

variabel Promosi sebesar 5,264 dan t tabel =1,99 maka 5,264 > 1,99 maka Ho ditolak. T hitung Variabel
Lokasi = 3,038 dan t tabel = 1,99 jadi 3,038 > 1,99 maka Ho ditolak
3) Uiji Koefisien Determinan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Harga, Promosi,

Lokasi terhadap keputusan masyarakat berpenghasilan rendah dalam menggunakan pembiayaan
FLPP.

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi R?2

Model Summary®?

Std. Error of the
Estimate

Adjusted R

Model R R Square Square

1 ,862° 744 ,132 ,995

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Promosi, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Masyarakat

Tabel diatas menjelaskan bahwa Harga, Promosi, Lokasi memiliki pengaruh besar terhadap keputusan
masyarakat dalam menggunakan pembiayaan FLPP dengan nilai 0,732 (73,2%) dan sisa nya dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data yang dikemukakan sebelumnya
tentang Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Berpenghasilan Rendah
(MBR) Menggunakan Produk Pembiayaan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) Pada PT.
Bank SUMUT Kantor Cabang Syariah Medan adalah :

1. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara parsial variabel harga, promosi,
lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat. Hal ini terlihat dari nilai t
hitung dari variabel harga = 7,872, variabel promosi = 5,264, dan lokasi = 3,038 sementara itu t tabel
= 1,99 maka Ho ditolak dan bahwa nilai sig harga = 0,000 < 0,05, nilai sig promosi = 0,000 < 0,05,
dan nilai sig lokasi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak.
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2. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara simultan variabel harga, promosi,
lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat. Hal ini terlihat dari nilai f
hitung = 63,827dan f tabel = 2,74 jadi f hitung > f tabel maka Ho ditolak dan bahwa nilai sig 0,000
< 0,05 maka Ho ditolak.

3. Elastisitas hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dapat dilihat sebagai
berikut :

a. Elastisitas hubungan variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
masyarakat, pengaruhnya sebesar 0,455 artinya jika harga naik 1 satuan maka keputusan
masyarakat naik sebesar 0,455 dengan asumsi variabel lain konstan.

b. Elastisitas hubungan variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
masyarakat, pengaruhnya sebesar 0,327 artinya jika promosi naik 1 satuan maka keputusan
masyarakat akan naik sebesar 0,327 dengan asumsi variabel lain konstan.

c. Elastisitas hubungan variabel lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
masyarakat, pengaruhnya sebesar 0,233 artinya jika lokasi naik 1 satuan maka keputusan
masyarakat akan naik sebesar 0,233 dengan asumsi variabel lain konstan.

4. Variasi faktor antar variabel harga, promosi dan lokasi secara bersama-sama mampu menerangkan
pengaruh terhadap keputusan masyarakat sebesar 73,2 % dan sisanya 26,8% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti
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